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Abstrak 

Penelitian ini membahas risiko yang terkait dengan penggunaan 

Quick Response Indonesian Standard (QRIS) bagi Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Masalah yang dihadapi 

meliputi risiko operasional, keuangan, dan eksternalitas yang dapat 

mengganggu transaksi nontunai. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko terkait 

kehadiran QRIS sebagai bentuk transaksi digital terhadap UMKM. 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dan analisis 

kualitatif untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber terkait 

manajemen risiko dan QRIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun QRIS menawarkan banyak manfaat, UMKM masih 

menghadapi tantangan dalam penerapan dan manajemen risiko, 

sehingga diperlukan strategi mitigasi yang efektif untuk 

mengoptimalkan penggunaan QRIS dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi digital. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko; Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS); Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM); Transaksi 

Nontunai; Keamanan Finansial 

Abstract 

This research discusses the risks associated with the use of the Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS) for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Indonesia. The issues faced include operational, 

financial, and externality risks that can disrupt cashless transactions. The 

purpose of this research is to identify and manage risks related to the 

presence of QRIS as a form of digital transaction for MSMEs. The method 

employed is literature review and qualitative analysis to gather data from 

various sources related to risk management and QRIS. The findings 

indicate that while QRIS offers many benefits, MSMEs still encounter 

challenges in implementation and risk management, necessitating effective 

mitigation strategies to optimize QRIS usage in supporting digital 

economic growth. 
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PENDAHULUAN 

Evolusi teknologi dan informasi yang progresif akan mendorong perkembangan ekonomi 

digital sekaligus mempercepat inklusi keuangan suatu negara (Sihaloho et al., 2020). 

Teknologi yang berkembang pesat akan memungkinkan akses informasi yang mudah dan 

administrasi sumber daya yang efisien dan efektif (Annisa et al., 2024). Teknologi telah 

mengubah bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Teknologi telah digunakan di 

berbagai bidang, antara lain ritel atau belanja, transportasi, keuangan, pariwisata, bahkan 

kegiatan sosial seperti donasi, infak, dan lain-lain (Haryanti, 2023). 

Evolusi industri teknologi yang terus berlanjut memaksa sektor bisnis saat ini untuk 

beradaptasi dengan perubahan dan menguasai penggunaan Internet, terutama untuk 

melakukan transaksi pembayaran (payment gateway) (Annisa et al., 2024; Siti Aisyah et al., 

2023). Transformasi dari pembayaran tunai ke pembayaran digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam cara transaksi jual beli barang dan jasa, Fenomena tersebut mengubah 

kebiasaan banyak orang dari transaksi tunai menjadi transaksi non-tunai (Cashless). Cashless 

mengacu pada transaksi masyarakat yang beralih dari penggunaan uang tunai, melainkan 

memanfaatkan perpindahan informasi keuangan secara digital (Yunita, 2023). Hal ini 

membuat transaksi menjadi lebih efektif dan efisien, baik bagi pedagang serta konsumen 

(Muhammad et al., 2024) 

Volume uang yang beredar secara signifikan, meningkatnya kejahatan penipuan uang, 

serta tingginya pengeluaran operasional Bank Indonesia untuk mencetak, menyimpan, 

mengedarkan, dan meniadakan uang, menjadi alasan bagi Bank Indonesia untuk 

meluncurkan penggunaan instrumen non-tunai dalam transaksi ekonomi. Inisiatif ini dikenal 

sebagai Gerakan Nasional Non Tunai. Dengan menggunakan Bank Indonesia sebagai Bank 

Sentral, pemerintah terus berupaya meningkatkan efisiensi sistem pembayaran guna 

memperkuat pertumbuhan ekonomi dan keuangan digital (Kusnandar et al., 2024). Melihat 

pesatnya perkembangan pembayaran nontunai di era modern, Bank Indonesia berinovasi 

untuk menciptakan sistem pembayaran nontunai yang lebih maju (Dyah Sekarsari et al., 2022). 

Salah satunya mengadakan sistem pembayaran Quick Respond Code Indonesian Standart (QRIS) 

pada tanggal 1 Januari 2020 (Adinata et al., 2023). QRIS hadir sebagai bentuk dukungan bagi 

UMKM untuk beradaptasi dan berkembang dalam mendukung ekonomi digital (Fahrudin & 

Isnaini, 2023). Di Indonesia, usaha kecil dan menengah (UMKM) mengambil peran krusial 

dalam perekonomian negara, menghasilkan lebih dari 60% produk domestik bruto (PDB), 

menciptakan sebagian besar lapangan kerja, serta menghadirkan berbagai barang dan jasa. 

UMKM juga memiliki potensi besar sebagai pemasok kebutuhan masyarakat (Rahmawati & 

Siregar, 2019). Melalui QRIS, mereka mampu mencetak dengan mudah kode QR di toko, yang 

bias diakses oleh konsumen dengan berbagai aplikasi pembayaran di smartphone seperti 

LinkAja, GoPay, OVO, DANA, ShopeePay, dan lainnya yang tersedia di portal digital. 

(Adinata et al., 2023; Arif Miftahun Nasih, 2024; Nabila & Nopiyanti, 2023). 
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Sumber: Bank Indonesia (2024) 

Menurut laporan data BI pada Agustus 2024,  Kepala  Departemen 

Pengembangan UMKM dan Perlindungan Konsumen Bank Indonesia yakni Anastuty 

Kusumowardhani memaparkan bahwa sebanyak 30,2 juta dari 50,50 juta pengguna QRIS 

merupakan merchant UMKM. Dari data tersebut, terlihat bahwa UMKM merupakan 

penyumbang tertinggi dalam penggunaan QRIS. Umkm. Penggunaan  Quick   

Response Indonesian  Standard   (QRIS)  kini berperan sebagai langkah yang efektif 

dalam mempermudah transaksi nontunai, sehingga menguntungkan bagi pedagang maupun 

konsumen (Alifia et al., 2024). QRIS memiliki beberapa keunggulan sebagai alat 

pembayaran digital bagi UMKM, antara lain memungkinkan perluasan penjualan melalui 

alternatif pembayaran  selain  tunai,  meningkatkan trafik penjualan digital,

 dan menurunkan biaya pengelolaan kas, sehingga sebagian penghasilan bisa 

langsung disetorkan ke bank dan dipantau kapan saja. Selain itu, QRIS membantu 

mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan risiko kerugian akibat menerima uang palsu 

(Putri et al., 2024). 

Kemudahan penggunaan dan berbagai manfaat yang ditawarkan merupakan faktor 

positif yang besar kemungkinannya dapat mendorong semua orang untuk menggunakan 

suatu sistem. Namun, risiko adalah elemen krusial yang perlu di perhitungkan dalam 

penerapan sistem QRIS (Kamilah et al., 2024). Risiko yang paling sering terjadi dalam 

penggunaan QRIS bagi UMKM adalah risiko koneksi intenet yang dapat mengganggu proses 

transaksi konsumen (Fauziyah & Prajawati, 2023; Putri et al., 2024), Risiko keuangan adanya 

biaya Merchant Discount Rate (MDR) sehingga dapat mengurangi pendapatan harian UMKM, 

hal tersebut dikarenakan biaya MDR ini di tanggung oleh pelaku usaha (Fauziyah & 

Prajawati, 2023), Selain itu, ada juga kasus pembekuan dana QRIS, di mana pelaku usaha 

tidak langsung menerima dana yang masuk, menyebabkan keterlambatan. Banyak pelaku 

usaha juga mengalami penipuan terkait QRIS, seperti pemalsuan nominal pembayaran dan 

kode barcode. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Fauzul et al., 2024; Hardiyanti & 

Santoso, 2024; Mustagfiroh & Supriyadi, 2024; Nurhaliza et al., 2023), yang menyebutkan 

bahwa kinerja QRIS harus dieveluasi karena masih terdapat risiko-risiko atau kendala yang 

dapat menimbulkan kerugian terhadap UMKM 
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Penelitian ini penting dilakukan karena, berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS) 

bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2024, literasi keuangan masyarakat di Indonesia 

masih berada di angka 65%. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman yang merata 

tentang transaksi nontunai dan keamanan finansial yang dapat menyebabkan kesalahan 

dalam penggunaan QRIS, sehingga meningkatkan risiko penyalahgunaan oleh pihak- pihak 

tidak bertanggung jawab, seperti penjahat siber yang menargetkan pengguna yang kurang 

waspada (Kamilah et al., 2024). Oleh sebab itu, (Ardana et al., 2023; Mardiani et al., 2024), 

mengungkapkan bahwa sosialisasi tentang QRIS menjadi sangat penting dalam mendukung 

adopsi teknologi ini di kalangan UMKM. ini akan membantu memperluas pengetahuan 

tentang cara memanfaatkan QRIS dalam bisnis. Serta dalam perspektif pemerintah, 

mengharuskan pemerintah untuk menciptkan regulasi baru dalam keamanan penggunaan 

QRIS terhadap UMKM. Dalam penelitian sebelumnya (Kristanty, 2024), menyarankan agar 

pedagang memastikan bahwa QRIS yang digunakan benar-benar milik mereka dan tidak 

ditukar maupun dimodifikasi oleh pihak yang tidak sah. Pedagang juga disarankan untuk 

memverifikasi bahwa setiap transaksi telah berhasil masuk ke rekening dana mereka. Serta 

menurut (Ambarita & Simanjuntak, 2024) pemantauan dan evaluasi rutin terhadap 

penggunaan QRIS di UMKM sangat penting untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan 

dengan efektif dan memberikan manfaat yang diharapkan. 

Penelitian ini berfokus pada risiko yang terkait dengan hadirnya QRIS sebagai bentuk 

inovasi transaksi pada UMKM. Tujuan penelitian ini menentukan dan menangani risiko yang 

berhubungan dengan penerapan QRIS sebagai alat transaksi pada UMKM, sehingga dapat 

meningkatkan keamanan transaksi, kepuasan pelanggan, dan efisiensi operasional bisnis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan untuk mendorong tingkat 

keamanan transaksi dan kepuasan pelanggan UMKM dengan mengidentifikasi serta 

mengelola risiko yang terkait dengan penerapan QRIS. Dengan demikian, UMKM dapat 

membangun kepercayaan pelanggan dan mendorong peningkatan penjualan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Risiko 

Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian yang ditimbulkan oleh perubahan. 

Manajemen risiko merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana sebuah organisasi 

mengimplementasikan strategi untuk memecahkan berbagai masalah yang ada, 

menggunakan metode manajemen yang berbeda dengan cara yang sistematis dan 

komprehensif (Arta, 2021). Manajemen risiko diawali dengan kesadaran manajemen bahwa 

risiko adalah bagian penting dalam menjalankan bisnis (Muhammad Asir et al., 2023). 

Manajemen risiko bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif, sekaligus menghasilkan 

peluang baru untuk kesuksesan bisnis (Afrizal Miradji et al., 2024). Manajemen risiko 

memberikan informasi penting bagi para pemangku kepentingan, seperti investor, pemberi 

pinjaman, pemberi pinjaman, pemegang saham, dan lainnya (Arifudin et al., 2020). Aktivitas 

manajemen risiko merupakan hal yang sangat penting dalam manajemen risiko, karena terdiri 

dari penerapan prinsip-prinsip dan kerangka kerja yang sudah dirancang. Manajemen risiko 

memiliki dari tiga komponen utama, yaitu (Qintharah, 2019) : 
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1. Penetapan Konteks (Establishing the Context) 

Penetapan Konteks ditujukan guna mengenali serta mengkomunikasikan tujuan 

organisasi yang mencirikan konteks di mana tujuan tersebut ingin diraih, pihak yang terlibat, 

dan berbagai kriteria risiko. Manajemen risiko merupakan langkah penting yang ada di 

manajemen risiko, sebab melibatkan pelaksanaan prinsip-prinsip dan model yang sudah 

dirancang. 

2. Penilaian Risiko (Risk Assesment) 

Penilaian risiko mencakup atas: 

(i) Identifikasi risiko: Mengidentifikasi seluruh risiko yang dapat 

memengaruhi realisasi tujuan organisasi 

(ii) Analisis risiko: Menganalisis probabilitas dan dampak dari risiko yang sudah 

teridentifikasi 

(iii) Penilaian risiko: Menilai temuan analisis risiko terhadap kriteria risiko guna 

menentukan metode penerapan manajemen risiko. 

3. Penanganan Risiko (Risk Treatment) 

Penanganan risiko adalah bentuk perencanaan bertujuan untuk 

meminimalkan risiko dengan mencari solusi alternatif untuk memastikan pelaksanaan 

proses manajemen risiko yang efisien dan efektif. Berbagai pilihan manajemen risiko dapat 

dipertimbangkan, termasuk yang ditujukan untuk mencegah risiko, meminimalkan risiko 

untuk menurunkan probabilitas atau efek, mengalihkan risiko terhadap pihak ketiga (risk 

condivision) setelah analisis selesai dilakukan, dan menerima risiko (risk acceptance) 

setelah analisis selesai dilakukan (Surtikanti, 2020). 

Melalui manajemen risiko, diharapkan perusahaan dapat memperbaiki sistem 

internalnya dan mengambil langkah-langkah strategis untuk membangun serta 

mengembangkan budaya mutu. Hal ini akan membantu perusahaan dalam menangani risiko 

yang mungkin muncul di masa mendatang dengan lebih efektif (Hastin Nuraini, 2022). 

 

Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar nasional untuk kode 

QR sebagai teknologi pembayaran, yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sejak Januari 

2020 (Andina Dwijayant et al., 2022). ank Indonesia (BI) meluncurkan QRIS untuk pertama 

kalinya pada tahun 2019, sebelum meluncurkannya secara nasional pada tahun 2020. Dengan 

tujuan untuk mewujudkan visi nasional Indonesia dan mendukung integrasi keuangan dan 

ekonomi digital negara, penggunaan QRIS berkembang pesat di seluruh negeri (Pinandito & 

Brilliansyach, 2024). Berbagai jenis data dapat disimpan oleh kode QR, termasuk numerik, 

alfanumerik, biner, dan kanji/kana (Dewanty & Mustofa, 2023). Tujuan dari QRIS ini adalah 

untuk meningkatkan kemudahan transaksi digital bagi masyarakat, dan dapat dikontrol oleh 

satu regulator sebab strukturnya yang terstandardisasi (Dyah Sekarsari et al., 2022). Target 

audiens QRIS mencakup pengguna layanan pembayaran yang mengutamakan kecepatan dan 

kesederhanaan transaksi dari satu sisi, bergerak ke arah kelas menengah dan anak muda yang 

mengeksploitasi kesederhanaan transaksi. Dari aspek penjual, QRIS juga ditujukan untuk 

para pedagang yang bersifat mandiri, seperti makanan dan minuman, makanan cepat saji, 

atau toko online (Mantik, 2019). Transaksi pembayaran menggunakan QRIS dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu Merchant Presented Mode (MPM) dan Customer Presented Mode (CPM) 
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(Pinandito & Brilliansyach, 2024). Pada mekanisme QR Code Merchant Presented Mode (MPM), 

konsumen menjalankan scanning QR Code yang sudah dihadirkan oleh merchant (Hasibuan 

et al., 2021). Pada Customer Presented Mode (CPM), pelanggan hanya perlu menampilkan QRIS 

di aplikasi pembayaran mereka, kemudian merchant akan melakukan pemindaian (Viona 

Patrisia & Rismayani, 2023). Penerapan QRIS di lingkungan korporasi, baik kecil maupun 

besar, menawarkan manfaat dan kemudahan bagi para pemangku kepentingan keuangan dan 

masyarakat luas (Ana Sriekaningsih et al., 2022). Keberadaan QRIS memberikan kontribusi 

positif untuk mempercepat proses transaksi dan mengoptimalkan efisiensi ekonomi. Vendor 

cukup menyediakan kode QR di toko mereka, sementara pelanggan dapat mengklik kode 

tersebut untuk melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi mobile (Puspawati, 2024). 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM ialah usaha ekonomi produktif mandiri yang dioperasikan oleh perorangan 

atau badan usaha yang tidak tergolong anak perusahaan, dengan tujuan untuk memperoleh 

manfaat atau keuntungan (YOSEPHA, 2021). Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) membawa kreasi inovatif di wilayah ini dan memberikan peluang bisnis bagi para 

pelaku bisnis local (Halim, 2020). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

tentang UMKM (2008) Pasal 1, dinyatakan usaha mikro berarti usaha yang dimiliki oleh 

individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria kewirausahaan mikro yang 

ditetapkan oleh undang-undang yang berlaku. Menurut Undang- Undang Republik Indonesia 

No. 20 tentang UMKM (2008) Pasal 1: 

a. Usaha mikro adalah usaha produksi yang kepemilikannya oleh perorangan atau badan 

usaha swasta yang sesuai kriteria kewirausahaan mikro yang ditetapkan oleh undang-

undang ini. 

b. Usaha kecil adalah usaha yang dikelola oleh individu atau badan usaha, baik sebagai 

anak perusahaan atau cabang, yang dimiliki, dikelola, atau secara langsung maupun 

tidak langsung merupakan bagian dari usaha yang memenuhi standar yang diatur 

dalam undang-undang ini 

c. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan 

oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

dari perusahaan, yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dari usaha kecil atau usaha besar, dengan nilai kekayaan bersih 

atau pendapatan per tahunan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

d. Usaha besar merupakan kegiatan ekonomi produktif yang dijalankan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih besar 

dibandingkan dengan usaha menengah. Usaha ini mencakup perusahaan nasional milik 

negara atau swasta, usaha patungan, serta perusahaan asing yang beroperasi di 

Indonesia. 

e. Dunia usaha merupakan sektor korporasi mencakup perusahaan mikro, kecil, dan besar 

yang beroperasi di Indonesia dan berkantor pusat di Indonesia. 
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat penting dalam mendorong 

kemajuan ekonomi untuk kepentingan setiap warga negara Indonesia dalam konteks 

persaingan pasar bebas (LONDA et al., 2023). Sektor UMKM memiliki keunggulan dalam 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB, mempekerjakan sebagian besar staf 

dan menunjukkan ketahanan yang kuat terhadap krisis keuangan (Naibaho et al., 2024). Oleh 

sebab itu, pemerintah menaruh perhatian yang lebih besar kepada UMKM, yang dapat 

dianggap sebagai pilar utama perekonomian rakyat indonesia (YOSEPHA, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif, yaitu 

metode penelitian yang berfokus pada analisis mendalam mengenai isu tertentu, lebih dari 

sekadar menggeneralisasi permasalahan (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Teknik yang 

diterapkan dalam penelitian ini melibatkan studi literatur dan telaah penelitian sebelumnya 

untuk mengumpulkan data. Data diperoleh dari berbagai sumber, termasuk artikel, e- book, 

dan teks lainnya yang berhubungan dengan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) serta 

manajemen risikonya. Data dan informasi yang diperoleh dari literatur akan menjadi dasar 

dalam merumuskan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini yang dikelola 

menggunakan aplikasi Mendeley. Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif, 

yaitu dengan menggambarkan seluruh data atau objek penelitian serta situasi terkait, 

mengkaji dan membandingkannya berdasar pada kondisi saat ini, serta berupaya 

menawarkan penyelesaian untuk permasalahan yang ada (Rengkuan et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak hadirnya QRIS terhadap UMKM 

Di Indonesia, QRIS merupakan sebuah proposisi produk inovatif yang membutuhkan 

masukan dari masyarakat, terutama dari para pelaku usaha sebagai pengguna, terkait faktor-

faktor yang berdampak pada keputusan untuk mengaplikasikan QRIS sebagai metode 

pembayaran untuk transaksi pembelian dan penjualan dalam bisnis mereka (Palupi et al., 

2022). QRIS adalah gabungan dari berbagai kode QR yang dibuat untuk mengoptimalkan 

tahapan transaksi, sehingga lebih cepat, sederhana, terjangkau, aman, dan akurat yang dapat 

digunakan untuk semua platform dan aplikasi pembayaran. QRIS menampilkan semua 

aplikasi pembayaran, baik perbankan maupun nonperbankan, dan dapat digunakan di semua 

kegiatan komersial, seperti toko, tempat parkir, biro penukaran uang, tiket wisata, dan donasi 

(Sholihah & Nurhapsari, 2023). 

 
Gambar 1. Bentuk QRIS 

Sumber: (SWASEMBADA, 2023) 
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Tujuan utama QRIS adalah menciptakan sistem pembayaran digital yang lebih efisien, 

inklusif, dan aman bagi seluruh lapisan masyarakat, dengan fokus pada peningkatan daya 

saing UMKM dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Dyah Sekarsari et al., 2022). 

QRIS adalah standar kode QR yang berfungsi dalam rangka mendukung pertukaran 

elektronik, terutama antara pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Nurhaliza et 

al., 2023). QRIS memiliki sejumlah karakteristik yang dapat diidentifikasi melalui akronim 

"UNGGUL," yang mengacu pada (Viona Patrisia & Rismayani, 2023): 

1. Universal: QRIS mampu memperoleh transaksi dari beragam aplikasi pembayaran yang 

memanfaatkan kode QR. Dengan demikian, transaksi bisa dijalankan tanpa perlu 

menginstal banyak aplikasi pembayaran. 

2. Gampang: Proses pembayaran melalui QRIS sangat sederhana. Yang harus dilakukan 

oleh masyarakat adalah memasukkan kode QR dan klik untuk menyelesaikan 

pembayaran. Demikian pula, untuk pedagang, yang Anda butuhkan hanyalah QRIS 

yang dapat menerima transaksi dari beragam aplikasi pembayaran QR. 

3. Untung: Pengguna bisa memanfaatkan akun pembayaran QR mana saja untuk 

melakukan transaksi, sementara pedagang harus memiliki minimal satu akun untuk 

memperoleh transaksi melalui kode QR. 

4. Langsung: Transaksi yang dilakukan dengan menggunakan QRIS terjadi secara instan, 

sehingga individu dan pelaku usaha dapat mendapatkan pemberitahuan secara 

langsung. 

Peran QRIS sebagai metode pembayaran dapat membantu UMKM menghindari peredaran 

uang palsu, mengurangi antrean yang panjang, serta mendukung pemerintah dalam 

mengembangkan ekonomi digital demi kemajuan dalam lanskap ekonomi yang lebih luas. 

QRIS berperan krusial dalam memperkuat keamanan pendapatan bagi perusahaan-

perusahaan ini sekaligus memberikan dukungan yang solid untuk mekanisme transaksi yang 

digunakan oleh pedagang (Hardiyanti & Santoso, 2024). Berdasarkan PKM yang dilakukan 

oleh (Dwiyanto et al., 2024), diketahui bahwa mayoritas pelaku UMKM di Desa Sukamaju, 

Kecamatan Cikeusal, Serang Banten, meyakini bahwa penerapan QRIS dapat meningkatkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap pengelolaan transaksi dalam proses bisnis. Selain itu, 

riwayat semua transaksi tersebut dapat diakses secara real time, sehingga pengelolaan bisnis 

menjadi lebih efisien dan efektif. Selanjutnya berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

(Sudyantara & Yuwono, 2023), hasil wawancara mengungkapkan bahwa alasan para pelaku 

UMKM di Kabupaten Pacitan menggunakan QRIS tidak hanya untuk menyusul kemajuan 

teknologi, tetapi juga karena mereka mendapatkan keuntungan dari penawaran yang 

diberikan oleh lembaga perbankan yang menawarkan layanan tersebut. Metode pembayaran 

menggunakan QRIS diharapkan dapat mendorong peningkatan pendapatan bagi pelaku 

UMKM melalui pencatatan keuangan yang lebih transparan (R et al., 2023). Qris memastikan 

kenyamanan transaksi, melalui QRIS, pelanggan tidak harus membawa sejumlah besar uang 

tunai, sementara pedagang tidak perlu risau tentang menyiapkan kembalian tunai untuk 

pelanggan (Puriati et al., 2023). Menurut (Saprudin et al., 2023), QRIS dianggap sebagai model 

kode batang digital yang memudahkan pencatatan transaksi dan pembayaran digital. QRIS 

tidak mengharuskan penjual untuk menyiapkan berbagai aplikasi pembayaran, mereka hanya 

perlu menampilkan kode QR pada papan, dan pengguna dapat memindainya menggunakan 
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berbagai aplikasi pembayaran di smartphone mereka. Satu kode QR saja dapat menyelesaikan 

semua transaksi tanpa perlu menyediakan banyak metode pembayaran (Annisa et al., 2024). 

 

 
Gambar 2. Infografis Cara Kerja QRIS 

Sumber: (Indonesiabaik.id, 2022) 

Hal ini menjadikan QRIS sangat efektif dan nyaman, dengan proses transaksi yang 

sederhana serta berbagai keuntungan lain yang dirasakan oleh baik penjual maupun pembeli. 

Selain itu, standarisasi QR Code melalui QRIS memberikan berbagai keuntungan bagi UMKM 

(Hutagalung et al., 2021): 

1) Penjualan memiliki potensi untuk tumbuh karena bias melakukan transaksi melalui QR 

dalam berbagai variasi 

2) Mengembangkan reputasi merek 

3) Sesuai dengan perkembangan terbaru 

4) Munculnya rasa efisien karena cukup dengan satu QRIS 

5) Meminimalkan biaya untuk pengendalian uang tunai 

6) Melindungi diri dari risiko uang palsu 

7) Tidak diperlukan untuk menyiapkan kembalian tunai 

8) Transaksi terekam secara otomatis dan dapat diakses kapan saja 

9) Menyisihkan dana untuk kepentingan usaha dan pribadi  

10) Menyederhanakan rekonsiliasi dan berpeluang mengurangi risiko pemalsuan 

dalam pencatatan transaksi tunai 

11) Menyusun informasi profil kredit untuk mempermudah pengajuan kredit di masa 

depan 
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Menurut studi yang dilaksanakan oleh (Erika et al., 2023), ditemukan bahwa pelaku UMKM 

merasa kepuasan terhadap penggunaan QRIS karena adanya manfaat efisien dan efektif yang 

dapat dirasakan serta menjadi faktor dalam meningkatnya penerapan QRIS sebagai sarana 

transaksi. Sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 

 

Manajemen Risiko hadirnya QRIS terhadap UMKM 

Meskipun QRIS menawarkan banyak manfaat, teknologi ini tetap tidak terlepas dari 

berbagai ancaman risiko (Fauziyah & Prajawati, 2023). Meskipun adopsi QRIS di berbagai 

UMKM mendapatkan respons positif, masih ada beberapa hambatan yang perlu diatasi 

(Mustagfiroh & Supriyadi, 2024). Oleh sebab itu, perusahaan UMKM perlu memiliki strategi 

manajemen risiko yang efektif untuk menghadapi berbagai risiko tersebut. Strategi 

manajemen risiko ini bertujuan untuk meminimalkan potensi risiko yang mungkin terjadi, di 

antaranya (Suryanto, 2020): 

a. Proses Identifikasi Risiko 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendeteksi semua titik potensi bahaya, terutama 

yang mungkin tidak terlihat. Identifikasi dilakukan dengan memeriksa sumber-sumber 

risiko, khususnya dalam produk dan layanan organisasi, dan memastikan bahwa risiko 

yang timbul dari sumber-sumber tersebut tunduk pada manajemen risiko yang tepat 

sebelum diterapkan atau diperkenalkan. 

b. Evaluasi dan Pengukuran Risiko 

Tahap ini dirancang untuk menilai tingkat eksposur risiko sebagai acuan dalam 

menentukan tindakan pengendalian yang diperlukan. Evaluasi risiko membantu 

perusahaan memahami ukuran risiko dan membuat keputusan yang bijak 

c. Pengelolaan Risiko 

Risiko perlu dikelola dengan baik, karena kegagalan perusahaan dalam mengelolanya 

dapat mengakibatkan konsekuensi serius, termasuk kemungkinan kerugian yang besar 

 

Pelaku UMKM mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami dan menerapkan QRIS 

secara efektif, terutama terkait aspek teknis dan prosedur transaksi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif antara penyedia layanan, regulator, dan pelaku UMKM untuk 

mengatasi kendala ini agar QRIS dapat memberikan manfaat optimal bagi UMKM di mana 

pun. Dalam hal ini, proses identifikasi risiko menjadi tahapan pertama untuk mengetahui 

risiko- risiko yang muncul dari adanya kehadiran QRIS bagi UMKM, yakni: 

1. Risiko Operasional 

Risiko operasional (operational risk) timbul dari hasil yang diharapkan akibat kegagalan 

dalam sistem, sumber daya manusia, teknologi, prosedur, kebijakan, dan struktur 

organisasi (Suryanto, 2020). Dalam penggunaan QRIS, risiko operasional yang sering 

dialami oleh pelaku UMKM adalah: 

1. Risiko Ketidakstabilan Jaringan 

Adanya jaringan yang tidak stabil dapat mengakibatkan keterlambatan dalam 

transaksi sehingga dana yang ditransfer melalui QRIS sering kali tertunda atau 

mengalami error. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Fauziyah & Prajawati, 

2023; Mustagfiroh & Supriyadi, 2024; R et al., 2023) yang menyebutkan bahwa 

masalah jaringan menjadi masalah utama dalam transaksi dengan QRIS. 
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Terdapatnya masalah jaringan pada pembayaran QRIS dapat menyebabkan kesulitan 

dalam proses transaksi sehingga membuat waktu berjalan secara tidak efektif dan 

efisien. Selain itu, dampak yang timbul dari kesalahan jaringan dalam pembayaran 

QRIS, yaitu kesalahan pembacaan oleh sistem yang dimana transaksi pembayaran di 

pihak konsumen sudah dinyatakan berhasil, namun dana QRIS belum masuk ke 

akun pelaku UMKM. Hal ini dapat menimbulkan transaksi yang kurang efektif dan 

menurunnya rasa kepercayaan pelaku kepada sistem QRIS, karena pelaku UMKM 

merasa dengan adanya QRIS dapat menimbulkan kasus penipuan transaksi atau 

transaksi palsu. Timbulnya rasa kurang percaya terhadap QRIS juga dapat didukung 

oleh konsumen yang menunjukkan bukti scannya secara cepat, terutama pengguna 

QRIS melalui Handphone. Terlebih lagi jika situasi yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM sedang ramai, sehingga membuat pelaku UMKM ini tidak memiliki cukup 

waktu untuk memeriksa riwayat transaksi dari setiap konsumen. Sehingga, 

terkadang pembayaran secara tunai dinilai lebih efektif diterapkan, karena proses 

transaksi yang transparansi. 

 

2. Risiko Keuangan 

Risiko keuangan muncul akibat keterlibatan utang dalam struktur finansial perusahaan. 

Hal ini menyebabkan perusahaan wajib menanggung beban tetap yang harus dibayar 

secara reguler, seperti pembayaran bunga, serta terpengaruh oleh kondisi pasar makro. 

Akibatnya, kepastian imbalan bagi pemegang saham dapat berkurang sebelum keputusan 

mengenai pembagian laba (Suryanto, 2020) diambil. Risiko keuangan yang muncul 

dengan adanya QRIS bagi UMKM, yakni : 

1. Biaya Merchant Discount Rate (MDR) 

Adanya potongan admin QRIS yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebesar 

0,3-0,7% yang ditanggung oleh pelaku UMKM atau biaya Merchant Discount Rate 

(MDR). Risiko ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu (Fauziyah & Prajawati, 

2023; R et al., 2023). Meskipun QRIS menawarkan kemudahan dalam proses 

pembayaran, potongan administrasi yang dikenakan dapat berdampak signifikan 

pada margin keuntungan yang diperoleh para pelaku usaha (Mustagfiroh & 

Supriyadi, 2024). Pelaku UMKM harus menanggung biaya administrasi sendiri, 

yang berkisar antara Rp. 300 hingga Rp. 

3.000 pada setiap pencairan dana dengan menyesuaikan nominal transaksi bank dan 

non bank. Pencairan dana pelaku UMKM terhubung dengan Bank seperti BRI, BCA, 

Mandiri, dan dikenai biaya admin sebesar Rp. 2000-3.000. Hal ini tentunya 

berdampak negatif terhadap pendapatan pelaku UMKM. Terkait risiko ini, biaya 

administrasi atau Merchant Discount Rate (MDR) menjadi risiko signifikan yang tidak 

dapat dihindari, karena telah ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia (BI) 

(Fauziyah & Prajawati, 2023). Oleh karena itu, beberapa pelaku UMKM memilih 

untuk tidak menggunakan QRIS, karena biaya administrasi yang dikenakan baik 

besar maupun kecil tetap dianggap membebani mereka sebagai pedagang (Dewanty 

& Mustofa, 2023). 
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2. Risiko Pencairan Dana yang Lama 

Pelaku UMKM yang menggunakan QRIS, akan mendapatkan penghasilan 

melalui digital, dan diperlukan penarikan agar dana diperoleh secara tunai. Namun, 

ditemukan banyak pelaku yang mengeluh karena pencairan dana yang memakan 

waktu lama atau bahkan tertahan. Dana yang diperoleh melalui QRIS biasanya 

membutuhkan waktu sekitar 2–5 hari untuk masuk ke rekening pengguna, 

tergantung pada hari operasional bank. Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan, 

terutama jika jam operasional UMKM jatuh pada hari libur. Ini disebabkan oleh 

adanya transaksi yang tertunda ketika UMKM memiliki banyak QRIS dari berbagai 

bank (Kudu et al., 2023). Adanya jeda waktu pencairan dana ke rekening dapat 

mempengaruhi kelangsungan perputaran modal bagi pelaku UMKM kecil (R et al., 

2023). Adanya pembatasan waktu dalam proses pencairan dana melalui QRIS, dapat 

mengurangi rasa loyalitas pelaku UMKM terhadap penggunaan QRIS karena proses 

nya yang terbatas. 

 

3. Risiko Eksternalitas 

Risiko eksternalitas mengacu pada potensi hasil eksposur bisnis yang strategis dan 

dapat berdampak buruk pada potensi pertumbuhan bisnis karena faktor eksternal 

(Suryanto, 2020). Risiko eksternalitas yang muncul akibat hadirnya QRIS bagi adalah 

risiko penipuan. Melalui Qris, risiko penipuan yang dapat terjadi dan merugikan pelaku 

UMKM: 

1. Manipulasi kode QRIS 

Alur manipulasi kode QRIS tersebut bekerja dimana pihak yang tidak sah menukar 

kode QR yang sah menjadi palsu yang bentuknya sama dengan QRIS aslinya, tanpa 

sepengetahuan pelaku UMKM. Hal ini dapat merugikan pelaku UMKM, karena 

transaksi konsumen akan terhubung ke QRIS palsu yang bukan merupakan rekening 

UMKM, melainkan ke rekening pelaku, sehingga dapat menimbulkan kerugian yang 

besar. Adanya manipulasi kode QRIS juga dapat membuat identitas pribadi konsumen 

diretas melalui scan kode QR yang tidak sah. 

  

 
Gambar 3. Perbedaan QRIS asli dengan QRIS palsu 

Sumber: Interactive QRIS 



 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 13 No 9 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
Hal ini didasari oleh pesatnya pertumbuhan penggunaan koneksi internet, yang 

mengarah pada peningkatan kejahatan yang dilakukan terhadap pengguna IT karena 

pertumbuhan permintaan akses internet. Sehingga dari adanya kerentanan keamanan 

eksternal kode QRIS, mengharuskan pelaku UMKM untuk menaruh perhatian yang 

besar kepada kode QRIS, untuk menghindari kejahatan manipulasi kode QRIS. 

2. Penipuan Transaksi 

Terjadinya penipuan transaksi QRIS, seringkali terjadi kepada pelaku UMKM yang 

memiliki literasi digital keuangan yang lemah, sehingga rentan terkena motif penipuan 

seperti ini. Terdapat banyak motif kejahatan untuk menipu pelaku UMKM. Salah 

satunya, pelaku melakukan aksi kejahatannya dengan mengurangi nominal 

transaksinya dan target kejahatannya pada pelaku UMKM yang menggunakan 

pembayaran QRIS manual yang hanya tersambung melalui Handphone tidak melalui 

komputer yang, sehingga pelaku UMKM yang tidak terlalu memahami cara kerja 

sistem QRIS, akan menganggap bahwa pelaku sudah melakukan transaksi sesuai 

nominal. Motif kejahatan selanjutnya, pelaku menggunakan aplikasi Fake Pay. Aplikasi 

ini berbentuk seperti aplikasi e- money, yang juga dapat digunakan untuk melakukan 

pembayaran namun secara palsu. Hal ini akan menjadi ancaman kepada pelaku UMKM 

yang tidak berhati-hati dan hanya berfokus kepada transaksi berhasil dan nominal yang 

ditunjukkan. 

Selanjutnya, pelaku juga dapat mengedit bukti transaksi berhasil melalui  aplikasi  

edit  foto.  Pelaku  akan  menunjukkan  screenshotan rekayasa pembayaran berhasil 

dengan menyesuaikan nominal dan nama tempatnya kepada pelaku UMKM namun 

sebenarnya tidak ada transaksi pembayaran yang terjadi. Sehingga membuat para 

pelaku UMKM merasa resah karena rentannya keamanan QRIS tersebut. 

 

Dari adanya, risiko-risiko QRIS yang telah diidentifikasi, maka tahap selanjutnya adalah 

Evaluasi dan Pengukuran Risiko yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana risiko-risiko 

terjadi dan dapat mempengaruhi keberlangsungan UMKM sehingga dapat menemukan solusi 

untuk mengendalikan risiko risiko ini untuk meminimalisir risiko tersebut terjadi. Meskipun 

QRIS memberikan banyak kemudahan terhadap pelaku UMKM, namun QRIS juga dapat 

menimbulkan masalah dan kerugian terhadap pelaku UMKM. Terlebih usaha-usaha kecil 

atau mikro seperti warung, kedai makan yang keamanan usahanya tidak seketat usaha-usaha 

makro, sehingga membuat para pelaku kejahatan mudah untuk melakukan aksi kejahatannya. 

Hal ini juga disebabkan karena keamanan kode QR yang sangat rentan di manipulasi oleh 

pihak yang tidak berwenang, sehingga beberapa pelaku UMKM lebih menyukai transaksi 

seperti tunai. 

Banyaknya risiko-risiko yang diperoleh dari adanya QRIS, membuat UMKM harus 

menerapkan strategi untuk mengendalikan risiko-risiko tersebut, supaya dapat diminimalisir. 

Oleh sebab itu, pengendalian risiko yang perlu diatur oleh UMKM, yaitu: 

1. Pelaku UMKM harus teliti dengan selalu memperhatikan kode QR yang akan 

diberikan kepada konsumen dan memastikan bahwa kode QRIS tersebut tertuju 

kepada pelaku UMKM sah. Penggunaan kode QR yang terlihat mencurigakan atau 

tidak dapat dikenali dapat mengindikasikan bahwa data pengguna dapat dilacak atau 

dicuri dan kerugian dalam pendapatan usaha. 
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Gambar 4. Bentuk kejahatan QRIS oleh oknum tidak sah 

 

Sumber: (Tempo.co, 2024) 

Pelaku UMKM dapat meminta verifikasi dari konsumen untuk mengikuti instruksi 

pembayaran yang diberikan oleh pelaku UMKM berdasarkan tujuan transaksi dan 

memastikan bahwa nama UMKM yang tertera pada aplikasi pembayaran sesuai 

dengan nama UMKM yang tertera pada label QRIS. Ketika pembayaran berhasil, 

konsumen dan pelaku UMKM menerima notifikasi pembayaran sebagai bukti 

transaksi yang sah. 

2. Untuk meminimalkan risiko pemalsuan dan penyalahgunaan kode QR, QRIS 

menerapkan sistem verifikasi yang ketat untuk menjamin keabsahan setiap transaksi. 

Pembuatan kode QR untuk transaksi berisi informasi spesifik yang menghubungkan 

transaksi dengan pemasok tertentu, yang berarti bahwa satu kode QR hanya dapat 

digunakan untuk transaksi dengan pemasok yang sesuai (Kristanty, 2024). Pelaku 

UMKM juga dapat untuk tidak memakai pembayaran melalui QRIS untuk 

menghindari risiko-risiko yang terjadi, sehingga hanya dapat melakukan pembayaran 

secara tunai. Selain itu, perlu dilakukan edukasi publik yang lebih luas mengenai 

keamanan transaksi elektronik dan perlindungan data pribadi untuk mengatasi 

kekhawatiran. Penyedia layanan pembayaran dan institusi keuangan juga harus 

meningkatkan sistem keamanan mereka guna membangun kepercayaan konsumen 

yang lebih kuat terhadap QRIS (Putri et al., 2024). 

3. Terkait risiko biaya MDR yang dibebankan kepada pelaku usaha, Bank Indonesia telah 

mengeluarkan regulasi yang membebaskan biaya MDR bagi pelaku usaha mikro 

untuk transaksi di bawah Rp100.000. 

 
Gambar 5. Tarif biaya MDR QRIS 

Sumber: (Bank Indonesia, 2023) 
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Kebijakan ini dapat mempermudah masyarakat dan pelaku UMKM dalam melakukan 

transaksi. Selain itu, beberapa pelaku UMKM memilih untuk menyesuaikan harga 

produk dengan menambahkan biaya administrasi sekitar Rp. 300-2.000, sehingga biaya 

admin tersebut ditanggung oleh pembeli, dan pelaku usaha tetap mendapatkan 

keuntungan secara utuh. 

4. Terkait pencairan dana QRIS yang lama dan mengikuti jam operasional, penanganan 

yang bisa diterapkan oleh pelaku UMKM adalah mengelola arus kas dan penggunaan 

dana secara efisien, sehingga mereka tidak terlalu bergantung pada pencairan dana 

dari QRIS 

5. Dalam mengelola risiko terkait keterlambatan jaringan, pelaku UMKM harus dapat 

menyediakan alternatif, seperti wifi gratis, karena kunci dari transaksi berhasil 

dipengaruhi oleh jaringan stabil dan UMKM dapat mengalihkan transaksi secara atau 

EDC (Electronic Data Capture). Selain itu, guna menghindari keterlambatan pembayaran 

akibat sistem QRIS yang terkadang bermasalah, pelaku UMKM cenderung lebih 

memilih jika pembeli melakukan transfer langsung, meskipun ada biaya administrasi, 

namun dana dapat langsung masuk tanpa perlu menunggu (Mustagfiroh & Supriyadi, 

2024). 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) memberikan dampak signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia, terutama dalam mempermudah proses transaksi non-tunai. QRIS menawarkan 

berbagai keuntungan, seperti efisiensi, kemudahan dalam bertransaksi, dan pengurangan 

risiko kehilangan uang tunai. Namun, implementasi QRIS juga memiliki risiko yang mungkin 

dihadapi UMKM dalam penggunaan QRIS mencakup risiko operasional akibat gangguan 

jaringan, risiko keuangan terkait biaya administrasi, serta risiko eksternalitas yang berkaitan 

dengan kemungkinan penipuan. Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM untuk 

menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif. Ini termasuk proses identifikasi risiko, 

evaluasi dan pengukuran risiko, serta pengelolaan risiko secara sistematis. Melalui 

pemahaman yang lebih baik terhadap risiko yang ada dan penerapan langkah-langkah 

mitigasi, UMKM dapat memanfaatkan QRIS secara optimal. Dengan demikian, QRIS tidak 

hanya menjadi alat pembayaran yang praktis, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

keamanan transaksi dan kepuasan pelanggan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi digital 

yang lebih inklusif di Indonesia. 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai 

berbagai risiko yang terkait dengan QRIS dalam konteks UMKM dan menentukan objek 

penelitian yang tepat. Sehingga analisis dapat menyeluruh dan mendalam mengenai risiko 

yang dihadapi oleh UMKM akibat hadirnya QRIS. 
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